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ABSTRAK 

 

Pemindahan Ibukota Negara Indonesia (IKN) dari Jakarta ke Kalimantan Timur 

memunculkan banyak diskusi dari warga Indonesia, baik di ruang-ruang offline maupun 

online. Topik-topik yang didiskusikan pun beragam dari isu-isu seputar pemindahan kawasan 

dari perspektif ekonomi, budaya dan lingkungan, hingga isu-isu terkait anak muda. Paper ini 

akan menganalisis narasi pemindahan IKN yang didiskusikan dalam media sosial Twitter yang 

berlangsung sejak 14 Mei hingga 20 Mei 2022. Twitter dipilih karena media sosial ini 

memberikan ruang diskusi yang lebih terbuka, respon pengguna yang lebih beragam dan 

dilakukan secara real time. Melalui analisis big data mengunakan Aplikasi Orange Data 

Minning kajian ini menemukan bahwa ‘kicauan’ tentang IKN di Twitter terbagi dalam lima 

topik utama yang sering dibicarakan yaitu isu dana haji, isu generasi muda, isu kearifan lokal, 

isu pariwisata, dan isu lingkungan. Kajian ini memberikan sebuah perspektif tentang 

bagaimana IKN didiskusikan dengan pandangan lebih beragam, secara terbuka dan bebas 

oleh masyarakat online Indonesia.  

 

Kata kunci: IKN, Orange Data Minning, Pemindahan Ibu Kota, Topic Modelling, Twitter 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Media sosial menjadi ruang diskusi baru yang menjadi pilihan bagi banyak masyarakat 

dunia saat ini. Hal ini beralasan karena media sosial menyediakan ruang-ruang bagi 

penggunanya untuk berjejaring, kolaborasi, komunikasi dan pertukaran ide. Data per April 

2022 melaporkan terdapat sekitar 5 miliar pengguna internet di dunia, yaitu sekitar 63 persen 

dari jumlah penduduk dunia. Dari jumlah tersebut, 4.65 miliar adalah pengguna media sosial 

(Johnson 2022). Sementara di Indonesia, hingga tahun 2020, pengguna media sosial mencapai 

180,67 juta dengan prediksi di tahun 2022 akan mencapai 204, 57 juta (Nurhayati-Wolff 2021). 

Sedangkan untuk pengguna media sosial Twitter, Statista Research Department mencatat 

terdapat sekitar 290,5 juta di tahun 2019 dan diprediksi akan meningkat menjadi sekitar 340 

juta di tahun 2024 juta di dunia (Statista Research Department 2022a) dan Indonesia 

menempati urutan keempat dengan jumlah pengguna aktif sebesar 18,45 juta (Statista Research 

Department 2022b).  
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Sumber: Statista.com 

 

Diskusi tentang IKN di media sosial Twitter sudah mulai dibicarakan sejak wacana IKN 

muncul di Indonesia sekitar Agustus 2019. Diskusi ini banyak menyoal tentang pro kontra 

pemindahan IKN. Twitter menjadi paltform media sosial yang banyak dipilih untuk 

menyebarkan dan membagi berita terkini, pembaruan pribadi, dan ide-ide spontan karena 

‘kicauannya’ yang padat dan cepat (Zhao dkk 2011). Lebih dari itu, kicauan-kicauan di Twitter 

juga telah memberikan pengaruh signifikan terhadap banyak hal, dari jurnalisme dan respon 

terhadap bencana alam hingga aktivitas-aktifitas sosial dan isu-isu kesehatan (Murthy 2013). 

Platform media sosial Twitter juga memberikan pengguna, di satu sisi, sebagai media berpikir 

secara individual, namun pada saat yang sama juga terlibat dalam aktifitas komunal (Murthy 

2013).  

Sejak wacana pemindahan IKN muncul, peneliti mulai melakukan kajian dari berbagai 

perspektif. Setidaknya terdapat lima arus besar diskusi mengenai pemindahan ibukota baru ini, 

yaitu perspektif ekonomi (Silalahi 2019, Hafiz & Kurniawan 2020, Taufiq 2017, Hasibuan 

2020, Pribadi & Utomo 2021, Saputra & Halkis 20210, Mahardika & Saputra 2022), 

administratif kota (Hamdani 2020, Toun 2018, Sujana 2019, Herdiana 2022), lingkungan 

(Hakim dkk 2020, Mutaqin 2021, Kurniadi 2019, Aminulloh dkk 2021, Pandit 2019, 

Herlambang & Said 2019), hukum (Nahak 2019, Aditya & Fuadi 2021), dan lokalitas (Budiarta 

2019, Syamsuri & Minannur 2020, Mardika 2019).  

Meskipun terdapat kajian yang menyorot IKN dari sisi media, namun jumlahnya masih 

terbatas. Ilmawan (2020) mengkaji pemindahan IKN melalui berita-berita yang muncul di 

media-media online. Sementara itu, meski melihat Twitter sebagai obyek studi yang sama, 

Masudah dkk (2020) mengkaji isu pemindahan ibukota negara ini di Twitter melalui analisis 

sentimen dengan menggunakan Metode Naïve Bayes Classifier yang menunjukkan tiga 

kategori sentimen: positif, netral, negatif. Selain itu, penelitian Fahrudin, dkk (2022) juga 

menganalisis isu pemindahan Ibu Kota menggunakan metode Social Network Analysis (SNA). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan orange data minning 

untuk melihat isu terkait pemindahan IKN. Sementara itu, penelitian penulis tentang isu IKN 

ini lebih jauh mengekplorasi narasi-narasi yang muncul mengenai pemindahan IKN di Twitter 

sehingga diketahui narasi apa yang mendominasi diskusi tentang pemindahan IKN di ruang-

ruang diskusi online masyarakat Indonesia. 
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2. METODE 

 

Penelitian menggunakan menggunakan metode campuran yang menerapkan konsep big 

data yang dimulai dari proses akuisisi data, berdasarkan kata kunci terkait isu pemindahan ibu 

kota baru. Pengumpulan data dilakukan dengan crawling data menggunakan kata kunci dari 

twitter seperti: Pemindahan Ibu Kota, Ibu Kota Negara, Ibu Kota Baru, Nusantara, sebanyak 

8.480 tweet dengan periode pengumpulan tanggal 14-20 Mei 2022. Kata kunci digunakan 

untuk mengekstrak tweet yang diposting dalam Bahasa Indonesia. Proses Crawling data 

memanfaatkan Orange Data Minning dengan API (Application Programming Interface) yang 

diperoleh dari Twitter. Tool Orange digunakan sebagai data/text minning untuk mencari pola 

terkait dengan tema yang diteliti untuk membantu dalam proses pengolahan dan penyaringan 

data. Selanjutnya, data Twitter dianalisis dengan topic modelling, sedangkan teks tweet 

dianalisis dengan analisis teks semantik. Analisis teks terkait erat dengan proses penyaringan 

tweet.  

Langkah pra-pemrosesan melibatkan tokenisasi tweet, yang memecah teks menjadi unit 

yang lebih kecil. Text minning dan topic modelling keduanya representatif dan komprehensif 

untuk dapat memberikan informasi dari konten berbasis teks seperti dokumen atau pesan 

elektronik (Gruzd et al. 2011). Text minning mengubah kumpulan data yang tidak terstruktur 

menjadi data terstruktur atau menjadi nilai yang dapat diukur (Weiss et al. 2010). Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan big data untuk menganalisis isu-isu yang sering muncul terkait 

pemindahan IKN.  

 

 

Gambar 1. Pengolahan data dengan Orange Data Minning 

Sumber: dokumentasi peneliti, 2022. 
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3. TEMUAN STUDI DAN DISKUSI 

 

Pada analisis pertama, penelitian ini mengkaji persepsi masyarakat twitter secara umum 

mengenai pemindahan IKN. Aplikasi Orange dipilih untuk data minning dan analitik yang 

selanjutnya digunakan untuk memecah pesan tweet menjadi satu kata (tokenisasi) dan 

kemudian menghitung frekuensi setiap kata (Weiss et al., 2010). Secara khusus, tes frekuensi 

kata memberi peringkat pada kata-kata yang paling sering disebutkan dalam data tweet, atau 

yang biasa disebut dengan word cloud. Data dikompilasi menjadi satu set data untuk 

menentukan peringkat kata-kata yang sering. Penambangan teks dan analisis frekuensi kata 

menunjukkan kata-kata yang paling sering muncul dalam kumpulan data.  

Berdasar data tweet yang diambil dengan aplikasi Orange Data Minning selama 7 hari 

sejak tanggal 14 hingga 21 Mei 2022, didapatkan data dengan total 8.480 tweet yang 

membicarakan tentang pemindahan IKN di twitter. Meskipun didominasi oleh tweet terkait 

dengan pemberitaan dari media online, namun juga terdapat respon terkait isu pemindaha IKN 

oleh masyarakat twitter secara umum. Temuan pertama adalah IKN (8788 kali) yang paling 

populer atau sering disebutkan dalam tweet. Selanjutnya kata yang paling sering muncul adalah 

Jokowi (3410 kali), pembangunan (2346 kali), nusantara (2324 kali), terbaik (1907), bangsa 

(1152), dan infrastruktur (1114 kali). 

Penelitian ini juga menemukan beberapa isu terkait pemindahan IKN, seperti: dana haji, 

kraton kukar, hoax, kearifan lokal, budaya, adat, lahan, pemerataan, kesejahteraan, muda, 

hingga kelestarian alam. Pro Kontra pemindahan IKN juga muncul dalam cuitan seperti: 

dukung, tolak, stop, ancaman, waspadai, provokasi, black campaign, harapan, wujudkan, ribut, 

dan lain sebagainya. Dari word cloud tersebut juga dapat dilihat bahwa frekuensi kata positif 

lebih besar dibanding kata negatif. Hal tersebut dikarenakan lebih banyak akun twitter yang 

membombardir berita-berita positif terkait pemindahan ibukota. Banyak media yang 

memberikan cuitan untuk mendukung pemindahan IKN seiring dengan isu-isu penolakan yang 

bermunculan di twitter. Kata hoax lebih banyak digunakan untuk membantah isu-isu negatif 

terhadap pemindahan IKN.  

 

  

Gambar 2. Word Colud Tweet Pemindahan IKN 

Sumber: hasil analisis peneliti, 2022 
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Temuan selanjutnya, hasil dari analisis topic modelling dengan menggunakan aplikasi 

Orange juga menunjukkan respon terkait pemindahan IKN dalam bentuk kalimat secara lebih 

terperinci. Topic Modelling merupakan sebuah teknik machine learning yang secara otomatis 

menganalisis data teks untuk menentukan klaster dalam sekumpulan dokumen. Ini dikenal 

sebagai unsupervised machine learning karena tidak memerlukan daftar tagar atau data 

klasifikasi yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Berikut ini tweet dari hasil analisis 

topic modelling yang muncul (tanpa menampilkan nama akun twitter):  

 

(a). pembangunan daerah penyangga harus diperhatikan supaya tidak tertinggal jauh 

dengan pembangunan ikn nusantara, ?,  

(b). astaga!, rakyat gak bayar pajak, didenda, bahkan asetnya disita., giliran maksa mau 

bangun ikn, rakyat diminta iuran., model gini mau 3 periode????, ada rakyatnya yg 

dideportasi dan pemerintah lepas tangan?, kok kereta cepat pake abpn, kok ikn pake 

apbn?, berproses??, sdh sampe mana berproses nya?, berproses masuk kantong 

pribadi?? 

(c). generasi muda dalam pembangunan ikn nusantara., penggerak ekonomi pemerintah 

bangun ikn dengan teknologi baru.!!, 

 (sumber: pengolahan data Orange, 2022) 

 

Data di atas menunjukkan beragam respon di twitter mulai dari netral (a), menolak (b), 

dan mendukung (c). Gambar di bawah ini merupakan tampilan hasil topic modelling dengan 

menggunakan Latent Semantic Indexing dengan membatasi sebanyak 20 topik. Algoritma LSI 

digunakan sebagai model peringkas dokumen otomatis untuk proses reduksi kalimat sesuai 

dengan kajian isu terkait pemindah IKN. Hasil analisis menunjukkan beragam isu telah muncul 

dengan beragam respon baik netral, negatif, maupun positif. Akan tetapi, intensitas cuitan 

pemberitaan terkait dukungan pemindahan IKN terhadap pemerintah lebih banyak 

mendominasi dari beragam media online.  

 

  

Gambar 3. Topic Modelling Tweet Pemindahan IKN 

Sumber: hasil analisis peneliti, 2022 
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4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat lima topik utama yang sering dibicarakan 

terkait pemindahan IKN dalam twitter yaitu isu dana haji, isu generasi muda, isu kearifan lokal, 

isu pariwisata, dan isu lingkungan. Kajian ini memberikan sebuah perspektif tentang 

bagaimana twitter menjadi ruang untuk mendiskusikan isu tertentu di ruang publik secara 

inklusif. Akan tetapi, media sosial twitter tidak hanya digunakan sebagai media penyebaran 

informasi, tetapi juga menjadi alat bagi pemerintah untuk menggiring opini publik agar isu-isu 

negatif terkait penolakan pemindahan IKN dapat diminimalisir. Media sosial telah menjadi 

ruang kebebasan berpendapat namun juga sekaligus menjadi ruang penggiringan opini publik. 
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